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Abstrak

Bekerja di bengkel motor menggunakan tenaga mekanik daripada tenaga mesin. Pekerja yang melakukan pekerjaan yang
membutuhkan banyak tenaga fisik sering mengalami gangguan otot atau musculoskeletal disorders (MSDs), juga dikenal
sebagai gejala otot ringan hingga parah. Nordic Body Map (NBM) adalah salah satu metode yang paling umum digunakan
untuk menentukan rasa sakit atau ketidaknyamanan pada tubuh. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis faktor risiko
terhadap gangguan MSDs pada bekerja bengkel di Kecamatan Kebomas Gresik. Tujuan penelitian untuk mengetahui
faktor risiko yang berhubungan dengan keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) dengan penelitian bersifat cross-sectional
menggunakan chi-square. Pengambilan sampel secara acak dari 30 pekerja bengkel bengkel motor di Kecamatan
Kebomas Gresik. Hasil analisis menunjukkan bahwa usia mempengaruhi frekuensi keluhan MSDs di antara pekerja
bengkel. Berdasarkan usia, sebanyak 17 pekerja dengan keluhan rendah dan 6 pekerja dengan keluhan sedang mengalami
keluhan MSDs. Sebanyak |2 pekerja memiliki hubungan masa kerja dengan keluhan MSDs. Terdapat nilai p 0,000 untuk
korelasi antara usia dan tingkat keluhan gangguan MSDs yang dirasakan pekerja bengkel. Selain itu, terdapat nilai 0,001
untuk korelasi antara masa kerja dan tingkat keluhan MSDs yang dirasakan pekerja bengkel.

Kata Kunci: Bengkel, Masa Kerja, Musculoskeletal Disorders (MSDs), Usia

Abstract

Working in a motorbike repair station uses mechanical power rather than machine power. Workers who perform jobs that
require a lot of physical effort often experience muscle disorders (MSDs), also known as mild to severe muscle symptoms. The
Nordic Body Map (NBM) is one of the most commonly used methods to determine pain or discomfort in the body. The aim of
this research is to analyze risk factors for musculoskeletal disorders (MSDs) in workshop work in Kebomas Gresik District. This
observational quantitative research applies cross-sectional methodology. This research involved all motorbike repair station
employees in Kebomas Gresik District. Random sampling of 30 workshop workers was used, the analysis method was chi-
square. Studies show that age influences the frequency of MSDs complaints among repair station workers. Based on age, |7
workers with low complaints and é workers with moderate complaints experienced MSDs complaints. |2 workers had a long-
term relationship with MSDs complaints. There is a p value of 0.000 for the correlation between age and the level of MSDs
complaints felt by repair station workers. Apart from that, there is a value of 0.001 for the correlation between length of service
and the level of MSDs complaints felt by repair station workers.
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Pendahuluan

Bisnis Indonesia tumbuh dengan
cepat. Pertumbuhan sektor ini tidak
bergantung pada sektor formal dan
informal. Sekitar 160 juta orang bekerja di
Indonesia, 70 % bekerja di sektor informal
dan 30% sektor formal. Sektor informal
didefinisikan sebagai cara apa pun untuk
melaksanakan pekerjaan yang mudah
diakses, berdasarkan kondisi pasar sebagai
operasi bisnis skala kecil, ukuran rumah
tangga, teknologi yang dapat beradaptasi
dan kurangnya regulasi dan persaingan
jangka panjang. Mereka juga memiliki rasa
kemandirian di luar sistem pendidikan
formal dan tidak terikat oleh peraturan yang
ketat.

Jika aktivitas kerja atau pekerjaan
tidak dilakukan secara ergonomis
kehidupan kerja akan menjadi kurang
menyenangkan, pengeluaran akan semakin
banyak, dan penyakit serta cedera yang
berhubungan dengan pekerjaan akan
semakin banyak. Akibatnya, efisiensi kerja
dan produktivitas karyawan akan menurun.?

Pekerja dapat mengalami gangguan
muskuloskeletal disorders (MSDs) pada
otot baik yang dirasakan secara ringan
hingga parah yang dapat mengakibatkan
kerusakan pada sendi, ligamen, dan tendon,
jika rasa nyeri dibiarkan.? Rasa nyeri yang
berkisar dari tajam hingga sangat nyeri di
daerah  muskuloskeletal —memengaruhi
daerah sendi, syaraf, otot, dan tulang
belakang.®

Salah satu bagian terpenting tubuh
manusia adalah otot, yang sepenuhnya
menyadari  kemampuan tubuh untuk
menahan stres dan dapat digunakan untuk
meningkatkan aktivitas sehari - hari seperti
melakukan pekerjaan berpotensi
menurunkan produktivitas di tempat kerja.
Namun, berat tubuh manusia ditentukan
oleh jumlah sel yang secara aktif bergerak
di seluruh tubuh selama jangka waktu
tertentu. Selain itu, strategi otot yang lebih
efektif jika dikombinasikan dengan ikatan
yang kuat ini, terus- menerus dan jangka
waktu yang lama meningkatkan risiko
MSDs.*
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Banyaknya pengalaman  bengkel
motor menunjukkan bahwa tenaga mekanik
memegang peranan yang sangat penting.
Mereka mampu mengerjakan tugas karena
mereka memiliki peralatan kerja yang
sangat besar dan stasiun kerja mekanis,
yangterkadang dikenal sebagai "montir”.
Faktor-faktor ~ yang  berkaitan  bagi
masyarakat dapat mempengaruhi gangguan
kesehatan mental, gangguan kesehatan,
lingkungan kerja yang tidak sehat juga
meningkatkan risiko MSDs atau gangguan
trauma berulang (RTD).

Karyawan di Bengkel Motor lebih
menekankan pentingnya pentingnya tenaga
mekanik dibandingkan tenaga mesin.
Karena tingginya kebutuhan akan tenaga
fisik, pekerjaan mekanik merupakan salah
satu jenis pekerjaan yang banyak
membutuhkan tenaga fisik. Tanpa kendala
yang kuat, tenaga pengerahan dapat lebih
dari yang dibutuhkan. Hasilnya, mereka
lebih sadar terhadap keluhan otot rangka.
Postur tubuh teknis yang tidak ergonomis
dapat menyebabkan nyeri punggung yang
lebih parah. Dalam kebanyakan kasus,
bengkel sederhana yang lazim terjadi di
kawasan pinggir jalan besar tidak
mempunyai kemampuan untuk melakukan
perbaikan berarti pada kendaraan.®

Metode yang paling umum digunakan

untuk  menentukan  kesakitan  atau
ketidaknyamanan dalam tubuh adalah
Nordic Body Map (NBM). NBM

bermaksud untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih mendalam tentang bagian dari
tubuh yang mengalami keluhan sakit saat
bekerja. Pengamatan dan analisis yang
dilakukan pada bagian tubuh dari kuesioner
dapat mengetahui jenis dan derajat keluhan,
kelelahan, dan kesakitan yang ditimbulkan
saat responden bekerja. Kuesioner ini
mengidentifikasi  bagian  otot  yang
mengalami pengalaman keluhan dengan
ambang batas keluhan yang berkisar dari
Tidak Sakit, Agak Sakit, Sakit dan Sangat
Sakit. Metode Nordic Body Map (NBM)
dikenal memiliki validitas subjektif untuk
memahami secara lebih tepat bagian tubuh
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mana saja yang mengalami sakit selama jam
kerja.®

Penelitian ~ milik  Amri  yang
menggunakan NBM untuk mengetahui
keluhan MSDs menyatakan hasil keluhan
tinggi sebanyak 25 pekerja dan keluhan
sedang sebanyak 13 pekerja dengan nilai
p=0,02<0,05 berhubungan dengan keluhan
MSDs yang dirasakan pekerja bengkel
motor di Kabupaten Lawu Timur.’
Penelitian lain juga menyebutkan bahwa
keluhan MSDs tinggi sebanyak 18 dari 24
pekerja dengan nilai p=0,01 > 0,05 untuk
hubungan masa kerja terhahadap risiko
MSDs.® Keluhan tinggi juga terjadi pada
pekerja bagian finishing konstruksi dengan
faktor usia menunjukkan nilai p=0,026
berhubungan dengan risiko terjadinya
MSDs yang dirasakan selama bekerja.®

Setiap pekerjaan memiliki risiko
gangguan otot, terutama bagi pekerja
bengkel yang masih menggunakan manual
operation. Pekerjaan tidak ergonomis dapat
menyebabkan masalah kesehatan jangka
panjang, seperti nyeri otot tidak kunjung
sembuh yang dirasakan selama bekerja.
Hasil obeservasi awal menunjukkan bahwa
7 dari 10 responden bengkel motor sering
menguluhan bagian lengan dan leher yang
digunakan terlalu membungkuk untuk
melihat bagian mesin bawah motor. Oleh
karena itu, diperlukan penelitian yang
bertujuan untuk menganalisis faktor risiko
terkait dengan keluhan MSDs pada pekerja
bengkel.

Metode

Studi kuantitatif observasional ini
menggunakan pendekatan cross-sectional.
Studi subjek ini adalah seluruh pekerja
bengkel motor di Kecamatan Kebomas
Gresik. Sampel acak 30 pekerja bengkel
digunakan untuk membuat kerangka
sampel. Analisis chi-square merupakan
metode yang digunakan dalam analisis
untuk mengetahui hubungan antara faktor
risiko dengan MSDs yang dilaporkan oleh
karyawan.
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Hasil
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Usia dan Masa
Kerja dengan Tingkat Keluhan MSDs

Variabel Kategori n %

Usia Muda 18 60
Tua 12 40

Masa kerja Baru 12 40
Lama 18 60

Tingkat Keluhan Rendah 18 60
MSDs Sedang 7 23
Tinggi 5 17

Tabel 1 menunjukkan bahwa pekerja

dengan usia muda memiliki tingkat
frekuensi  paling tinggi dengan 18
responden dari usia muda dengan

persentase 60% dan 12 responden dari usia
tua dengan persentase 40%. Tingkat risiko
keluhan MSDs rendah sebanyak 17
responden pada usia muda dan 1 responden
pada usia tua dengan total 18 reponden
dengan persentase 60%, tingkat risiko
keluhan MSDs sedang sebanyak 1
responden pada usia muda dan 6 responden
pada usia tua dengan total 7 responden
dengan persentase 23%, sedangkan tingkat
risiko keluhan MSDs tinggi sebanyak 5
responden pada usia tua dengan persentase
17%.

Distribusi frekuensi pekerja bengkel
dengan masa kerja paling lama sebanyak 18
responden dengan persentase sebesar 60%
dan 12 responden memiliki masa kerja baru
dengan persentase sebesar 40%. 12
responden dengan masa kerja baru dan 6
responden dengan masa kerja lama
memiliki tingkat keluhan MSDs rendah
dengan total 18 responden dengan
persentase 60%, 7 responden dengan masa
kerja lama memiliki tingkat keluhan MSDs
sedang dengan persentase 23%, 5
responden dengan masa kerja lama
memiliki tingkat keluhan MSDs tinggi
dengan persentase 17%.



Inayah Z, dkk / Jurnal llmu Kesehatan Masyarakat. 2024; 13 (4): 298-302

Tabel 2. Hubungan antara Usia dan Masa Kerja dengan Tingkat Keluhan MSDs

Tingkat Keluhan MSDs

Variabel Kategori Rendah Sedang Tinggi Nilai p
n % n % n %
Usia Muda 17 571% 1 3% 0 0% 0,000
Tua 1 3% 6 20% 5 17% 0,000
Masa kerja Baru 12 40% O 0% O 0% 0,001
Lama 6 20% 7 23% 5 1% 0,001
Tabel 2 menunjukkan bahwa usia produktivitas kerja jika dibandingkan

berperan sebagai faktor dalam tingkat
keluhan MSDs. Pekerja muda memiliki
tingkat keluhan rendah sebanyak 17 pekerja
dengan persentase 57% dan tingkat keluhan
sedang hanya 1 pekerja dengan persentase
3%. Pekerja tua memiliki tingkat keluhan
MSDs rendah sebanyak 1 pekerja dengan
persentase 3%, tingkat keluhan sedang
sebanyak 6 pekerja dengan persentase 20%
dan tingkat keluhan tinggi sebanyak 5
pekerja dengan persentase 17%. Hasil uji
statistik menunjukkan bahwa nilai p value
0,000 yang berarti ada hubungan antara usia
dan tingkat keluhan MSDs yang dialami
pekerja bengkel.

Faktor masa kerja dengan tingkat
keluhan MSDs rendah sebanyak 12 pekerja
dengan persentase 40% pada pekerja baru,
sedangkan pekerja lama mengalami tingkat
keluhan MSDs rendah sebanyak 6 pekerja
dengan persentase 20%, tingkat keluhan
sedang sebanyak 7 pekerja dengan
persentase 23%, dan tingkat keluhan tinggi
sebanyak 5 pekerja dengan persentase 17%.
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai
p value 0,001 yang berarti ada hubungan
antara masa kerja dan tingkat keluhan
MSDs yang dialami pekerja bengkel.

Pembahasan

Berdasarkan distribusi faktor usia
terhadap keluhan MSDs, kondisi fisik
seseorang dapat memengaruhi

kemampuannya untuk melakukan tugas
terkait pekerjaan. Sebagai akibat dari
perubahan jaringan yang sering terjadi
seiring bertambahnya usia, otot menurun.
Namun, apabila kondisi ini diimbangi
dengan kestabilan emosi yang sehat, maka
dapat  berpengaruh  positif  terhadap
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dengan pekerjaan yang tingkat kesulitannya
lebih rendah.

Bahwa dalam penelitian Ajhara,
Cornelis, dan Haris menyebutkan kategori
durasi pengalaman kerja vyaitu kerja
dikatakan lama apabila melebihi lima tahun
dan dikatakan pendek apabila kurang dari
atau sama dengan lima tahun. Temuan studi
menunjukkan bahwa karyawan dengan
pengalaman kerja lebih dari lima tahun
lebih produktif daripada mereka yang
memiliki pengalaman kerja kurang dari
lima tahun. Karena jam kerja yang panjang
dapat memiliki dampak positif atau negatif
pada kesehatan seseorang dan pengetahuan
tentang cara menangani tantangan yang
dihadapi setiap orang, karyawan dengan
jam Kkerja yang panjang belum tentu
mengalami MSDs. Namun juga berdampak
negatif yang mengakibatkan kebosanan dan
kelelahan.!® Karena jumlah karyawannya
yang tidak banyak, karyawan bengkel
hanya memiliki waktu yang sangat terbatas
untuk refleksi pribadi, yang berarti mereka
tidak dapat memanfaatkan waktu luangnya
untuk bekerja. Oleh untuk ini, koneksi
penting hubungan dibuat untuk dapat
dimungkinkan dalam penelitian ini.'t

Studi lain mengamati pekerja binatu,
menemukan bahwa MSDs lebih umum
terjadi pada yang bekerja disana selama
lebih dari 30 tahun. Siapapun yang berusia
di atas 30 tahun memiliki risiko signifikan
terkena MSDs. Setiap laporan relevan
menyatakan bahwa mereka mengalami
MSK di saluran pencernaan bagian atas.
Penelitian studi saat ini berdasarkan pada
sebelumnya pada karyawan bengkel,
dimana MSDs lebih sering diamati pada
posisi yang dipegang selama lebih dari tiga
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tahun, menunjukkan bahwa hilangnya
fungsi otot meningkatkan risiko terjadinya
MSDs. Siapapun yang memiliki rambut
wajah diluar lebih dari tiga perempat abad
pasti berisiko mengalami MSDs.

Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian
mengenai analisis faktor risiko yang
menyebabkan keluhan musculoskeletal

disorders (MSDs) pada pekerja bengkel
motor, maka dapat disimpulkan bahwa
salah satu faktor risiko yang memiliki
hubungan dengan keluhan musculoskeletal
disorders adalah usia dan masa Kkerja.
Diharapkan para pekerja bengkel untuk
selalu melakukan peregangan dan istirahat
yang cukup agar meminimalisir keluhan
musculoskeletal disorders dalam jangka
panjang.
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